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Terhalangnya peran perempuan dalam memperoleh kasahak dengan laki-

laki telah menjadi persepsi yang melekat pada kgfad sosial. Perempuan
dianggap memiliki keterbatasan kesempatan daribadfogisnya. Penelitian ini

bertujuan guna melihat sebuah implementasi yaragshinakan dalam membantu
menangani krisis sosial pada kaum perempuan. Kajiama yang diulas pada
penelitian ini tentunya dari aspek gender, dankeidr perekonomian. Guna
menunjukkan keberhasilan dari sebuah proses meniardiperempuan dalam
mencapai kesetaraan. Pemberdayaan perempuan Yaluignsenjadi upaya dalam
memerangi kemiskinan dan membantu pembangunan lseagara, dengan

melihat kemandirian perempuan, serta peningkatalikator ekonomi dalam

membantu meringankan beban ekonomi keluarga.

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunajkaitu metode penelitian
kualitatif dan dengan menggunakan pendekatan stediang. Informan
ditentukan dengan cara purposive sampling dan salbvirenelitian ini dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara mendalam,dedtanentasi. Pengujian
data dilakukan dengan teknik triangulasi. Lokashghéian berada di Desa
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Sleman, YogyakBitaana terdiri dari 9
Informan yaitu, Pemerintah selaku pemberi prograengurus yang membantu
keberhasilan program, dan perempuan model desa geiyagai sasaran program.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengatanga pemberdayaan
perempuan Model Desa Prima memang mengalami peanbakdikit-demi

sedikit, dan membantu meningkatkan kemandirian rppoan di Desa ini.

Dengan begitu tentu program ini dapat dikatakahdmt. Akan tetapi pembagian
program belum dapat dikatakan adil, hal ini dilidati pembagian program yang
hanya dibagikan kepada perempuan yang telah mereififorio usaha. Tentu
dalam hal ini perempuan yang tidak memiliki usaleuim dapat menerima
program Model Desa Prima. Artinya keberhasilan goyg ini belum dapat
dikatakan optimal, sebab belum mampu merangkulllsedean perempuan yang
harusnya dimandirikan, dengan kata lain perempaag kurang beruntung.
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Social construction makes women have their diffieslon getting their rights as
the same as men. Women are considered to havedirctitance to get their rights
because of their characteristics. This study ainsete an implementation that
carried out to handle social crisis that facing veomn particular. This study
focus on analysing by using gender aspect and eaigriadicators. Those aspect
and indicators are being used in order to demadesthe success of a process in
achieving equality of women's independence. Wonmeposverment is being one
of the way people to decrease poverty and incriéesdevelopment of a country,
by seeing the idependence of women and enhanceofegtonomic sector in
order to help their family. Even when women haweshme rights as men in their
country, they are still not able to put to use ith@hts as open as men. This
encourage the researcher to browse the empowewhemmen are pursued by
the Government in helping safing people, and fergiogress of the development
of the Country.

This research is using a qualitative research ndetinod by using descriptive
qualitative approach. The informant is determingdploirposive sampling and
snowball sampling. This research was done by doingervation and in-depth
interviews. This research takes place in Desa BaljohKecamatan Prambanan,
Sleman, Yogyakarta. The researcher took 9 samphes, are the Government, as
the program provider, the caretaker, the succesStine program, and women
who recieve this program.

The results from the research showed that Modeh¥gna Program makes a
change on women and makes them more independergfdhe this program was
successful. However, the distribution of this peagrcan not be said to be fair. It
can be seen from the distribution of this progrduat only being distributed to

women who already have business. This means tlsaptbgram is not optimal,

because women who do not have business can ntitiggrrogram, even they are
more need than others.
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